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RINGKASAN 

 

Secara umum fungsi roda gigi yaitu untuk meneruskan gaya dari poros  penggerak  

ke poros yang digerakkan, mengubah putaran tinggi ke putaran rendah atau 

sebaliknya. Roda gigi dapat didefinisikan sebagai elemen mekanis yang 

digunakan untuk mentransmisikan daya dan gerakan putar dari satu poros ke 

poros lainnya melalui keterlibatan progresif proyeksi yang disebut gigi.  

Keuntungan transmisi roda gigi terhadap sabuk dan puli adalah keberadaan gigi 

yang mampu mencegah slip, dan daya yang ditransmisikan lebih besar. Namun, 

roda gigi tidak bisa mentransmisikan daya sejauh yang bisa dilakukan sistem 

transmisi sabuk dan puli, kecuali ada banyak roda gigi yang terlibat di dalamnya. 

Pasak adalah elemen mesin yang disamping berfungsi menyambung juga 

digunakan untuk menjaga hubungan putaran relatif antara poros dari mesin ke 

peralatan mesin yang lain dalam hal ini roda gigi. Tipe pasak yang akan 

digunakan dalam perencanaan ini adalah tipe pasak datar (square key) yang 

merupakan tipe pasak dimana mempunyai dimensi W (lebar) dan H (tinggi) yang 

sama. Bearing (bantalan) adalah merupakan elemen mesin yang menumpu poros 

yang mempunyai beban, sehingga putaran atau gerakan bolak-baliknya dapat 

berlangsung secara halus, aman, dan mempunyai umur yang panjang. Dalam ilmu 

mekanika bearing (bantalan) adalah sebuah elemen mesin yang berfungsi untuk 

membatasi gerak relatif antara dua atau lebih komponen mesin agar selalu 

bergerak pada arah yang diinginkan. Bearing (bantalan) menjaga poros (shaft) 

agar selalu berputar terhadap sumbu porosnya, atau juga menjaga suatu komponen 

yang bergerak linier agar selalu berada pada jalurnya. Bearing (bantalan) harus 

cukup kokoh untuk memungkinkan poros serta elemen mesin lainnya bekerja 



 
 

dengan baik. Jika bearing (bantalan) tidak berfungsi dengan baik maka prestasi 

seluruh sistem tidak dapat bekerja secara semestinya.  Poros merupakan salah satu 

bagian yang penting dari setiap mesin. Hampir semua mesin meneruskan tenaga 

bersama-sama putaran. Peranan utama dalam transmisi seperti itu dipegang oleh 

poros. Poros yang digunakan untuk meneruskan putaran yang tinggi umumnya 

dibuat dari baja paduan dengan bahan yang tahan terhadap keausan yang 

diantaranya baja khrom nikel, baja khrom nikel molibden, baja khrom molibden.  

Rolling atau pengerolan adalah proses deformasi dimana ketebalan benda 

dikurangi degan ditekan diberikan oleh dua gulungan atau lebih yang berlawanan. 

Gulungan berputar untuk menarik dan memeras batang tebu diantara roll tersebut. 

Proses dasar yang ditunjukkan pada gambar adalah datar dan bergulir, digunakan 

untuk mengurangi ketebalan dari batang tebu agar menghasilkan sari tebu 

tersebut. Mesin pemeras tebu adalah mesin yang digunakan untuk memeras tebu 

dengan tujuan untuk mengambil sari tebu. Cara kerja mesin pemeras tebu secara 

umum yaitu tebu dimasukan ke dalam roll pemeras tebu hingga keluar sari tebu. 

Berdasarkan jumlah roll pemeras tebu dibedakan menjadi dua yaitu mesin 

pemeras tebu menggunakan dua roll dan tiga roll. Berdasarkan penggeraknya 

mesin pemeras tebu dibagi menjadi dua yaitu mesin pemeras tebu manual dan 

mesin pemeras tebu menggunakan motor. Tugas utama designer engineering 

adalah untuk menerapkan pengetahuan ilmiah dan rekayasa mereka ke solusi 

masalah teknis dan kemudian untuk mengoptimalkan solusi-solusi tersebut 

dengan persyaratan dan kendala-kendala yang berkaitan dengan pertimbangan 

material, teknologi ekonomi, hukum, lingkungan, dan yang berkaitan dengan 

manusia. Tugas desainer juga memiliki tingkat derajat kebaruan. Sebagian besar 

tugas merupakan adaptasi dan variasi dari desain yang sudah ada. Ini tidak berarti 

bahwa tugas ini yang kurang menantang bagi para desainer. Untuk perencanaan 

produk, perbedaan berikut ini tugas desain yang menarik. Pengembangan suatu 

produk sangatlah penting, desainer menentukan sifat sifat produk dalam hal 

fungsi, keselamatan, ergonomi, produksi, transportasi, operasi, pemeliharaan, dan 

daur ulang. Perancang juga memiliki pengaruh besar pada produksi dan biaya 

operasi berdasarkan waktu pengerjaan. Brain-storming telah dikembangkan ke 

dalam Metode 635. Setelah membiasakan diri dengan tugas, dan setelah analisis 

yang cermat, masing-masing enam peserta diminta untuk menuliskan tiga solusi 

kasar dalam bentuk kata kunci. Setelah beberapa waktu, solusi yang diserahkan 

kepada sesama masing-masing peserta yang, setelah membaca saran sebelumnya, 

memasuki tiga solusi yang lebih lanjut.  

 

Kata Kunci : Roda Gigi, Poros, Roll, Bearing, Mesin Penggiling Tebu 
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SUMMARY 

 

In general, the function of the gear is to transmit the force from the drive shaft to 

the driven shaft, changing high rotation to low rotation or vice versa. A gear can 

be defined as a mechanical element used to transmit power and rotary motion 

from one shaft to another by means of a projection progressive engagement called 

a gear. The advantage of gear transmission against the belt and pulley is the 

presence of a gear that is able to prevent slip, and the power transmitted is greater. 

However, gears cannot transmit power as far as belt and pulley transmission 

systems can, unless there are multiple gears involved in them. The peg is a 

machine element which in addition to the function of connecting is also used to 

maintain the relative rotation relationship between the shaft from the engine to 

other machine tools, in this case the gears. The type of peg that will be used in this 

planning is the type of flat peg (square key) which is a type of peg which has the 

same dimensions of W (width) and H (height). Bearing is a machine element that 

supports a shaft that has a load, so that its rotation or back and forth movement 

can take place smoothly, safely and has a long life. In mechanics bearing is a 

machine element that serves to limit the relative motion between two or more 

engine components so that they always move in the desired direction. Bearings 

keep the shaft so that it always rotates against the axis of its axis, or also keep a 

component that moves linearly so that it is always on track. sturdy enough to 

allow the shaft and other engine elements to work properly. If the bearing is not 

functioning properly then the performance of the entire system may not work 

properly. The shaft is an important part of every machine. Almost all engines 

transmit power together with the rotation. The main role in such a transmission is 



 
 

held by the shaft. The shafts used for high rotation are generally made of alloy 

steel with wear resistant materials including nickel chrome steel, nickel molybden 

chromium steel, and molybden chromium steel. Rolling or rolling is a deformation 

process in which the thickness of the object is reduced by being pressed by two or 

more opposing coils. The roll rotates to pull and squeeze the sugar cane between 

the rolls. The basic process shown in the figure is flat and rolling, used to reduce 

the thickness of the cane stalks to produce the sugarcane juice. Sugar cane press is 

a machine used to squeeze sugarcane in order to extract sugarcane juice. The way 

the sugar cane squeezer works in general is that the sugarcane is put into a 

sugarcane presser roll until the sugarcane juice comes out. Based on the number 

of rolls of sugarcane squeezer, it can be divided into two, namely the sugar cane 

squeezer machine using two rolls and three rolls. Based on the driving force, the 

sugar cane press is divided into two, namely a manual sugar cane pressing 

machine and a sugar cane press using a motor. The main task of engineering 

designers is to apply their scientific and engineering knowledge to solutions of 

technical problems and then to optimize those solutions with requirements and 

constraints relating to material, economic, legal, environmental, and human-

related considerations. The designer's assignment also has a degree of novelty. 

Most of the tasks are adaptations and variations of existing designs. This is not to 

say that this task is any less challenging for designers. For product planning, the 

following distinctions are interesting design tasks. The development of a product 

is very important, designers determine the nature of the product in terms of 

function, safety, ergonomics, production, transportation, operation, maintenance 

and recycling. The designer also has a big influence on production and operating 

costs based on the lead time. Brain-storming was developed into Method 635. 

After familiarizing themselves with the assignment, and after careful analysis, 

each of the six participants was asked to write down three rough solutions in 

keyword form. After some time, the solutions were left to each participant who, 

after reading the previous suggestions, entered into three further solutions. 

Method 635 advantages over this method. 
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 BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 LatarBelakang 

Istilah “desain” populer digunakan untuk merujuk pada objek 

penampilan estetika dengan kekhasan bentuk atau penampilan luar serta 

fungsinya. Sebagai contoh, kita sering merujuk pada desain mesin, desain 

rangka mesin dan ikon mesin. Produk haruslah memnuhi berbagai persyaratan 

dengan memperhatikan dampak visual, yaitu sesuatu yang menarik bagi 

persepsi visual kita, dan fungsi teknis, yang keduanya penting dalam 

mementukan disebut “ good design”(Mohammed & Elmardi, 2017). 

Pengembangan produk adalah upaya perusahaan untuk senantiasa 

menciptakan produk baru, serta memperbaiki ataau memodifikasi produk-

produk lamanya agar selalu memenuhi tuntunan pasar dan selera konsumen. 

Strategi pengembangan produk adalah tititk awal untuk keduanya yang 

berkelanjutan, peningkatan produk dan pengenalan produk baru. Metode 

penelitan telah berkembang melalui periode dominasi pemasaran teknis dan 

kemudian menjadi satu yang terkoordinasi dalam keinginan konsumen dari 

pengembangan produk ini. Karena kekhawatiran tekanan dari konsumen, dan 

manajemen kualitas total, proses pengembangan produk perlu menjadi lebih 

fokus, kuantitatif, cepat dan berbasis pengetahuan (Earle, 1997). 

Di Indonesia, industri gula masih semi-modern yang menggunakan 

sistem tandem. Hal ini dapat dilihat dari sistem penggilingan mulai dair 

tanaman tebu hingga proses akhir menjadi gula cair. Pertumbuhan penduduk 

yang terus meningkat, telah menyebabkan kebutuhan tebu di Indonesia menjadi 

tinggi. Terutama di Sumatera Selatan, perusahaan tebu Cinta manis terus 

meningkatkan produksinya untuk mencapai target tertinggi sehingga kebutuhan 
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penduduk akan tebu dapat dipenuhi oleh stasiun penggilingan (Oktarini et 

al.,2019). 

Roda gigi pada alat penggiling tebu di PG Cinta Manis sudah optimal, 

namun pada desain ini saya merancang alat penggiling tebu tidaklah sama 

besar dimensinya dengan alat yang ada dipabrik tersebut. Sehingga ada 

beberapa faktor yang menunjang untuk pemilihan jenis roda gigi, daya yang 

ditransmisikan, kecepatan roda gigi penggerak dan penepatan rasio kecepatan 

yang teliti berdasarkan jumlah giginya. 

Tujuan dari alat penggiling tebu adalah untuk menghasilkan nira dengan 

cara milling menggunakan roll. Desain penggiling tebu ini digunakan untuk 

membantu proses penggilingan tebu agar menghasilkan nira secara optimal, 

efisien dan ekonomis. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dalam menyusun skripsi ini hal yang dapat mendukung teori-teori yang 

dijadikan landasan didalam melaksanakan atau mewujudkan teori tersebut 

kedalam praktek. Untuk memfokuskan maka dapat di tetapkan beberapa 

masalah yang akan dijadikan ruang lingkup pembahasan masalah-masalah 

yang ada pada perancangan mesin tersebut, rumusan yang akan di bahas antara 

lain: 

1. Bagaimana merancang roda gigi pada peralatan uji mesin 

Penggilingan Tebu dengan hasil dan waktu yang optimal pada waktu 

proses pemerasan tebu. 

2. Bagaimana merancang roda gigi pada peralatan uji mesin 

Penggilingan Tebu dengan prototype dari mesin pemeras tebu di 

pabrik gula. 

3. Bagaimana merancang roda gigi pada peralatan uji mesin 

Penggilingan Tebu agar tepat guna mekanisme yang baik, dan aman 

dalam pengoperasian. 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian ini, dibatasi hanya pada analisa perancangan desain, 

dasar-dasar pemilihan bahan, komponen-komponen yang dipakai untuk 

membuat atau membangun desain alat penggiling tebu. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan utama penelitian ini adalah untuk merancang model alat 

uji rig/mesin penggiling tebu yang mempunyai identical performance dengan 

mesin yang installed milling machine di PG Cinta Manis. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian, mampu melakukan uji coba dalam skala 

laboratorium. 
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